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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.        Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di atas tentang 

analisis efektivitas pajak restoran  terhadap Pendapatan Asli Daerah pada 

Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan Asset Daerah Kota Gorontalo, 

kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Dalam menghimpun  Pajak Restoran pemerintah belum bisa dikatakan 

efektif  karena diakibatkan oleh sebagian wajib pajak yang 

menyalahgunakan sistem pemungutan pajak self Asessment yang 

ditetapkan oleh pemerintah yaitu dengan cara melakukan kecurangan 

dalam hal pembayaran pajak yang terutang. Disini juga pemerintah masih 

kurang tegas dalam menghimpun pajak  restoran sehingga dari tahun 

2010-2012 realaisasi pajak restoran lebih tinggi dari target yang 

ditetapkan sebelumnya oleh pemerintah.  

2. Kontribusi pajak Restoran  terhadap pendapatan asli daerah Provinsi 

Gorontalo selama tahun 2008-2012 secara rata-rata berkisar antara 

18,38% hingga 21,35%. hasil yang dicapai dari  dan realisasi pajak 

restoran terhadap  PAD belum sesuai dengan yang diharapkan dilihat dari 

hasil capaian yang masih dibawa dari 50% dengan kriteria tidak baik. 
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5.2.       Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran 

baik yang berhubungan dengan efektivitas , kontribusi, pajak restoran itu 

sendiri. Saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perlu diadakan upaya peningkatan penerimaan pajak restoran yang 

didukung dengan program sosialisasi penerimaan pajak restoran, dan 

peningkatan kesadaran kepada wajib pajak sehingga penerimaan pajak 

restoran dapat dioptimalkan dan ditunjang dengan kebijakan yang 

mendukung sehingga dapat memberikan peningkatan penerimaan pajak 

restoran terhadap perolehan pendapatan asli daerah. 

2. Dalam menghimpun pajak restoran pemerintah harus ikut aktif dalam 

mengawasi wajib pajak dalam mengjitung pajak yang terutang oleh wajib 

pajak yaitu pemilik restoran hal ini dilakukan agar wajib pajak tidak 

melakukan kecurangan dala hal membayar pajak yang terutang kepada 

pemerintah. Selain itu juga pemerintah dituntut untuk tegas dalam 

menghimpun pajak restoran tersebut. 

3. Melakukan intensifikasi/peningkatan kemampuan pemungut pajak 

restoran. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikutsertakan pegawai-

pegawai di instansi yang bersangkutan dalam pelatihan-pelatihan kerja 

sehingga mereka lebih kompeten dalam melayani para wajib pajak. 
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